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RINGKASAN

AHMAD FAKHRUR ROZI. Pengaruh Tingkat Penggunaan Debu Sawit
Terfermentasi Aspergillus Nigger pada Complete Feed terhadap Nilai
Ekonomis Domba Lokal. (Dibimbing oleh: Dr.Ir. Umi Kalsum, M.P Sebagai
Pembimbing Utama dan Dr.Ir. Sumartono, M.P. Sebagai Pembimbing
Anggota).

Pengambilan data penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 03-
Maret-2022 sampai 03-Mei-2022 di Dusun Petiyen Desa Takerharjo
Kecamatan Solokuro Kabupaten Lamongan. Tujuan penelitian ini untuk
menganalisis pengaruh tinggkat penggunaan Debu Sawit Terfermentasi
Aspergillus Niger pada Complete Feed Terhadap Nilai Ekonomis Domba
lokal. Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai pedoman dan
data dasar serta informasi tentang pengaruh tingkat penggunaan debu
sawit terfermentasi aspergillus Niger dalam Complete Feed terhadap nilai
ekonomis pakan domba lokal.

Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 24 ekor domba
pejantan dalam bobot awal pada K1=16 kg sampai 21 kg pada K2= 24 kg
sampai 29 kg dan pada K3= 30kg sampai 36 kg. Bahan pakan yang
digunakan adalah pakan Complete Feed, tongkol jagung, jagung, dedak
halus, gandum, kulit kopi, gaplek, polard, (Distillers Grains With Solubles)
DDGS, (Corn Gluten Feed) SGF, ampas kecap, urea, molases, kapur, Debu
Sawit yang sudah difermentasi. Metode yang digunakan adalah metode
percobaan menggunakan Rancangan Acak klompok (RAK) dengan 4
perlakuan dan 3 kelompok, tiap klompok terdiri dari 2 ekor domba
(penelitian). Perlakuan yang diberikan adalah PO = tidak menggunakan
debu sawit. P1 = menggunakan debu sawit 10%. P2 = menggunakan 15%
debu sawit. P3 = menggunakan 20% debu sawit. Variabel yang diamati
pada penelitian ini adalah efisiensi pakan, biaya pakan perkilogram dan
Income Over Feed Cost.

Hasil penelitian menunjukan pengaruh sangat nyata (P<0,01)

terhadap biaya pakan perkilogram dan IOFC Domba jantan. Dari hasil rata
- rata Income Over Feed Cost, PO =Rp 195325,332/ekor, P1 =Rp
202865,00%/ekor, P2 =Rp 218118,67%/ekor, dan P3 =Rp 237525,00¢ekor.
Sedangkan Pada uji kelompok (IOFC) menunjukan K1= Rp,203232,75%
K2=Rp,2212150,2 K3=Rp,224992,50°. Pada biaya pakan perkilogram
pertambahan bobot badan yaitu PO =Rp 23424,22¢/, P1 = Rp22853,43¢/, P2
= Rp 21732,75Y/, dan P3 = Rp 20522,41%/. pada uji kelompok K3=
21541,702 K2=22255,14,2>, K1=22602,75°. Dan pada efisiensi pakan PO =
15,53,2 P1 = 13,58,2 P2 = 14.11,2® P3 = 14,77,°. sedangkan uji kelompok
menunjukan, K1=13,70,2. K2=13,92,2. K3=14,37.°.
Kesimpulan dan hasil penelitian menunjukan bahwa 20% debu sawit
terfermentasi dalam ransum, mampu menurunkan biaya pakan perkilogram
pertambahan bobot badan menjadi Rp. 20522, sedangkan Income Over
Feed Cost meningkat menjadi Rp. 237525, dan efisiensi pakan meningkat
menjadi 14.77%. Diharapkan pada penelitian selanjutnya disarankan
penggunaan debu sawit lebih dari 20%.
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BAB I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sektor peternakan merupakan salah satu penyokong pilar
pembangunan nasional berkaitan dengan pemenuhan protein hewani
masyarakat. Pengembangan usaha peternakan di Indonesia masih
memiliki prospek yang baik karena konsumsi protein hewani masih kecil
dan berpotensi selalu meningkat seiring peningkatan jumlah penduduk.
Saat ini permintaan daging domba semakin bertambah seiring dengan
meningkatnya laju pertumbuhan penduduk, meningkatnya penghasilan
penduduk, dan kesadaran penduduk akan pentingnya protein hewani.
Seiring berjalannya waktu permintaan daging domba yang cenderung
meningkat mencerminkan selera masyarakat yang baik terhadap produk -
produk hewani tersebut. Kejadian ini tidak aneh karena produk - produk

tersebut relatif lebih murah dibandingkan dengan harga daging sapi.

Domba lokal adalah domba yang mampu beradaptasi dengan iklim
tropis di indonesia yang memiliki keunggulan diantaranya adalah mudah di
pelihara dan di kembangbiakkan. Di indonesia domba lokal cukup penting
kedudukanya baik dilihat dari hasil produknya sebagai protein hewani dan
sebagai sumber pendapatan masyarakat di indonesia. Ternak domba
sampai saat ini masih didominasi oleh peternakan rakyat dengan skala
usaha kecil dan sistem pemeliharaannya masih bersifat tradisional, yaitu
untuk manajemen pemberian pakan tidak memperhatikan kesesuaian
dengan kebutuhan ternak. Rata-rata pertambahan bobot badan (PBB)

domba lokal yang dipelihara di peternakan rakyat berkisar 30 gram/hari,
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namun melalui perbaikan teknologi pakan PBB domba lokal mampu
mencapai 57 — 132 g/ekor (Purbowati 2007) melaporkan domba yang diberi
Complete Feed (17,35% protein kasar) dalam bentuk pelet 5,6% bobot
badan menghasilkan PBB 164 g/hari. Bobot badan dewasa dapat mencapai
30-40 kg pada jantan dan betina 20-25 kg dengan persentase karkas 44-

49%.

Fermentasi adalah bioteknologi yang dapat diterapkan untuk
mengolah bahan atau limba pertainian menjadi pakan yang disenangi oleh

ternak, meningkatkan gizi dan dapat meningkatkan nilai nutrisi, pada bahan

pakan yang mempunyai kualitas rendah. karena pada saat proses
fermentasi terdapat perombakan struktur yang komplek menjadi sederhana
sehingga daya cerna lebih efisien, dan merupakan suatu cara untuk
menghilangkan zat anti nutrisi atau racun yang terkandung dalam bahan
pakan, proses fermentasi dapat memperpanjang masa penyimpanan. Hal
ini sesuai dengan pendapat (Wulandari dan Nusantoro 2017) fermentasi
dilakukan untuk meningkatkan nilai gizi bahan kualitas rendah, pengawetan
bahan pakan, dan merupakan suatu cara untuk menghilangkan zat anti
nutrisi atau racun yang terkandung dalam suatu bahan pakan,
mengendalikan pertumbuhan mikrobia, mempertahankan gizi yang
dikehendaki, dan menciptakan kondisi yang kurang memadai untuk
mikrobia kontaminan, Fermentasi bahan pakan dapat menggunakan bakteri

atau jamur seperti: bakteri asam laktat, bakteri selulotik dan jamur.

Aspergillus Niger dapat tumbuh dengan cepat sehingga banyak

digunakan secara komersial dalam produksi asam sitrat, asam glukonat,
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dan pembuatan beberapa enzim seperti amilase, pektinase, amiloglukosida,
dan selulosa. Pada umumnya Aspergillus Niger dapat ditemui dimana-
mana, terutama pada tanah di daerah tropis dan subtropis serta diisolasi
dari bermacam substar, termasuk biji-bijian (Maria Dkk 2012). (Waluyo,
2004) Menyatahkan bahwa Aspergillus Niger digunakan dalam produksi

asam sitrat, asam glukonat dan enzim.

Debu sawit adalah limbah debu hasil penggilingan bungkil sawit yang
terdapat pada cerobong penggilingan, bahan pakan ini merupakan sumber
energi karena proteinya kurang dari 20%. Pemanfaatan debu sawit untuk
pakan ternak ruminansia belum banyak diterapkan. Untuk mencapai
kualitas pakan yang baik dan harga terjangkau perlu dicari bahan pakan
alternatif, salah satunya yaitu debu sawit. Debu sawit hasil limbah dari sisa

gilingan dari bungkil sawit.

Berdasarkan latar belakang di atas perlu dilakukan penelitian tentang
pengaruh tingkat penggunaan debu sawit terfermentasi Aspergillus Niger

dalam Complete Feed terhadap nilai ekonomis pakan domba lokal.

1.2 Rumusan Masalah
Apakah ada pengaruh tingkat penggunaan debu sawit terfermentasi
Aspergillus Niger dalam Complete Feed terhadap nilai ekonomis pakan

domba lokal?
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1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh tingkat
penggunaan debu sawit terfermentasi Aspergillus Niger dalam Complete

Feed terhadap nilai ekonomis pakan domba lokal.

1.4 Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai pedoman dan
data dasar serta informasi tentang pengaruh tingkat penggunaan debu
sawit terfermentasi Aspergillus Niger dalam Complete Feed terhadap nilai

ekonomis pakan domba lokal

1.5 Hipotesis
Ada pengaruh pengaruh tingkat penggunaan debu sawit
terfermentasi Aspergillus Niger dalam Complete Feed terhadap nilai

ekonomis pakan domba lokal.
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BAB VI. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

Penggunaan 20% debu sawit terfermentasi Aspergillus nigger dalam
ransum pakan, dapat menurunkan biaya pakan perkilogram pertambahan
bobot badan menjadi Rp. 20522, sedangkan Income Over Feed Cost
meningkat menjadi Rp. 237525, dan efisiensi pakan meningkat menjadi

14.77%. dengan bobot badan awal 30 — 36 kg

6.2. Saran
a. Untuk mendapatkan hasil yang maksimal dalam penggemukan
sebaiknya formula yang dipakai adalah penggunaan 20 % debu
sawit dalam komposisi pakan lengkap bagi ternak.
b. Perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan penggunaan debu
sawit lebih dari 20% guna mengetahui jumlah optimal

penggunaan debu sawit

41
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